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ABSTRACT

Classroom management is one of the important skills that must be mastered by
teachers, because it can support success in the learning process. This study aims
to explore the application of classroom management innovation in Fiqgh learning at
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 1 Palangka Raya. The method used is
qualitative with a phenomenological approach. Data collection techniques were
carried out through observation, interviews and documentation, and data validation
techniques using source triangulation. The results showed that classroom
management innovation was carried out through four main aspects, namely
understanding the situation and conditions of students, applying varied learning
methods, using learning media, and structuring the learning environment. Teachers
adjust learning strategies to student conditions, apply interactive methods such as
discussion and question and answer with rewards, and utilize visual media and
teaching aids. In addition, seating arrangements are made to improve student
comfort and interaction. This research shows that innovative strategies in classroom
management can create a conducive learning atmosphere and improve student
engagement and understanding.

Keywords: innovation management class, figh subjects
ABSTRAK

Pengelolaan kelas termasuk salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai
oleh guru, karena dapat menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan innovation management
class pada pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 1 Palangka
Raya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi, serta teknik pengabsahan data menggunakan triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi pengelolaan kelas dilakukan melalui
empat aspek utama, yaitu memahami situasi dan kondisi siswa, penerapan metode
pembelajaran yang bervariasi, penggunaan media pembelajaran, serta penataan
lingkungan belajar. Guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi
siswa, menerapkan metode interaktif seperti diskusi dan tanya jawab dengan
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reward, serta memanfaatkan media visual dan alat peraga. Selain itu, pengaturan
tempat duduk dilakukan untuk meningkatkan kenyamanan dan interaksi siswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi inovatif dalam pengelolaan kelas dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan meningkatkan keterlibatan serta

pemahaman siswa.

Kata Kunci: inovasi manejemen kelas, mata pelajaran figih

. Pendahuluan

Kegiatan belajar adalah
aktivitas yang paling pokok dalam
proses pendidikan di sekolah, karena
melalui proses belajar yang membuat
pendidikan dapat berkembang dan
mencapai tujuannya. Sebagaimana
Menurut Tanjung & Namora, (2022)
belajar merupakan jantung dari
pendidikan dalam arti tanpa belajar
pendidikan itu tidak ada. Keberhasilan
tujuan pendidikan sangat bergantung
pada cara guru mengajar di kelas
(Zaifullah et al., 2021). Pembelajaran
di kelas merupakan aspek penting
yang dapat memberikan pengalaman
dalam memperkaya pengetahuan
siswa (Widyaningrum & Hasanah,
2021). Hal ini dikarenakan belajar
termasuk aktivitas yang membawa
perubahan pada diri seseorang.
Dalam prosesnya, terjadi interaksi
antara guru dan siswa, di mana guru
menyampaikan materi yang dapat
menambah wawasan dan

pengetahuan bagi siswa.

Proses pembelajaran yang
efektif sangat penting untuk mencapai
tujuan pendidikan (Yudistira et al.,
2025). Namun dalam pelaksanannya,
masih ada sebagian guru yang belum
menjalankan proses belajar mengajar
secara maksimal. Salah satu
penyebab utamanya yang
mempengaruhi hal tersebut yaitu guru
belum melaksanakan  tugasnya
dengan optimal, terutama dalam hal
pengelolaan kelas. Kualitas pendidik
termasuk salah satu faktor yang harus
diperhatikan agar proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik,
karena pendidik atau guru berada di
garda terdepan dalam mensukseskan
tujuan pendidikan dengan kompetensi
yang harus dikembangkan untuk
mencapainya (Sudharso et al., 2024).
Salah satu aspek krusial dalam
pembelajaran adalah bagaimana
kemampuan guru dalam mengelola
kelasnya dengan efektif (Fithri et al.,
2025). Dalam mencapai tujuan
pembelajaran  secara  maksimal

dilakukan berbagai upaya oleh guru
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untuk menciptakan situasi kelas yang
kondusif, upaya tersebut dikenal
sebagai manajemen kelas
(management class).

Manajemen kelas mengacu
pada berbagai tindakan dan strategi
yang diterapkan oleh guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan
memastikan berlangsungnya proses
belajar yang efektif di dalam kelas
(Masfufah et al., 2023). Menurut
Arikunto  dalam  Afriza, (2019)
berpendapat bahwa manajemen kelas
adalah suatu usaha yang dilakukan
oleh penanggung jawab kegiatan
belajar mengajar dengan tujuan untuk
menciptakan kondisi belajar yang
optimal. Adapun menurut Mulyasa
dalam Afriza, (2019) menjelaskan
manajemen kelas merupakan
kemampuan guru dalam menciptakan
iklim pembelajaran yang kondusif dan
dapat mengendalikannya jika terjadi
suatu gangguan dalam pembelajaran.
Pernyataan tersebut menyatakan
bahwa pengelolaan kelas adalah
upaya yang dilakukan oleh guru
selama proses pembelajaran untuk
menciptakan suasana kelas yang
nyaman dan menyenangkan,
sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif dan efisien.

Pengelolaan kelas mencakup hal-hal

yang menyeluruh yaitu dimulai dari
perencanaan sampai dengan usaha
yang dilakukan seperti penataan
lingkungan kelas, tempat duduk,
metode, media, alat, dan bahan
pelajaran yang akan disajikan serta
mengantisipasi masalah-masalah
yang ada di dalam kelas (Anwar,
2022). Manajemen kelas dilakukan
agar terciptanya suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan (Safitri et
al., 2023).
Berbagai tantangan yang
dihadapi guru dalam pengelolaan
kelas yaitu dari perbedaan
karakteristik siswa, kebutuhan belajar
yang bervariasi, serta munculnya
masalah atau kendala yang dapat
mengganggu proses pembelajaran
(Fuadah, 2025). Untuk mengatasi hal
tersebut, diperlukan strategi
pengelolaan kelas yang tepat oleh
seorang guru. Sebagaimana
pendapat Surawan, (2019) guru
dituntut agar mampu mengatasi
segala kendala dalam permasalahan
kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lestari et al., (2024)
guru harus memahami manajemen
kelas atau pengelolaan kelas secara
maksimal. Pengelolaan kelas
termasuk salah satu keterampilan

penting yang harus dikuasai oleh
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guru, karena dapat menunjang
keberhasilan dalam proses
pembelajaran (Inggritiya et al., 2024,
Rohiyatun & Mulyani, 2017). Apabila
guru mampu mengelola kelas dengan
baik, maka proses belajar mengajar
dapat berjalan sesuai dengan
harapan.

Guru menjadi salah satu

elemen penting dalam proses
pembelajaran untuk  mengatasi
berbagai permasalahan dan

menciptakan suasana belajar yang
mendukung  keberhasilan  siswa.
Sejalan menurut Mazrur et al., (2022)
guru memiliki peran yang penting
dalam membangun sistem pendidikan
dan menentukan keberhasilan siswa
terutama dalam proses pembelajaran.
Guru juga termasuk salah satu
sumber belajar yang menentukan
jalannya proses
(Surawan & DLT, 2022). Hal ini

menunjukkan bahwa kegiatan belajar

pembelajaran

sangat bergantung pada peran guru
dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya dengan baik (Aspi, 2022).
Seorang guru perlu menumbuhkan
sikap belajar positif, memahami
permasalahan siswa, serta
menyesuaikan metode, situasi, dan
kebutuhan  siswa yang dapat

meningkatkan minat siswa saat

proses pembelajaran (Lubis, 2017).
Setiap guru, baik itu guru kelas
maupun guru bidang studi secara
langsung terlibat dalam kegiatan
mengelola kelas. Keterampilan
mengelola kelas sangat penting
dilaksanakan guru untuk mendukung
pembelajaran yang efektif dan efisien,
sehingga kompetensi siswa dapat
tercapai dengan baik (Sari et al., 2022;
Suleha et al., 2021).

Pengelolaan kelas yang
dilakukan guru pasti memerlukan
pembaruan atau yang disebut dengan
inovasi untuk memenuhi kebutuhan
siswa dalam pembelajaran. Inovasi
(innovation) adalah penemuan atau
pengembangan hal-hal baru, seperti
ide, metode, atau pemikiran, yang
dianggap baru dan bertujuan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan
(Ibrohim, Ruswandi & Mansyur, 2020).
Inovasi dilakukan untuk memecahkan
suatu masalah dalam mencapai suatu
tujuan tertentu (Fatimah et al., 2021).
Dalam pembelajaran sangat penting
adanya inovasi yang dirancang oleh
seorang guru yang sifatnya baru tidak
seperti biasanya dilakukan dalam
pembelajaran dan bertujuan untuk
memfasilitasi siswa dalam
membangun pengetahuan sendiri

melalui proses perubahan perilaku
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kearah yang lebih baik sesuai dengan
potensi yang dimiliki siswa (Mazrur,
2023). Guru harus

menciptakan inovasi baru dalam

mampu

mengelola  kelas agar  dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
(Vania et al., 2021). Dengan adanya
inovasi dalam mengelola kelas dapat
membantu mengembangkan hal baru
dan meningkatkan suasana kegiatan
belajar mengajar di kelas yang efektif
dan efisien, sehingga siswa merasa
nyaman dan senang dalam belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh
Dewi et al., (2024) menunjukkan
bahwa pengelolaan kelas yang
disertai inovasi dapat meningkatkan
minat siswa dalam pembelajaran.
Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh lIzzah & Anggoro, (2024) juga
mengungkapkan bahwa inovasi dalam
pengelolaan kelas dapat berkontribusi
pada peningkatan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Kajian terdahulu menunjukkan
bahwa banyak yang tertarik untuk
mengkaji  inovasi guru  dalam
mengelola kelas dari berbagai aspek
dan sudut  pandang. Namun,
penelitian tersebut masih berfokus
pada inovasi pengelolaan kelas
secara umum tanpa menyoroti

implementasi inovasi dalam konteks

mata pelajaran tertentu. Oleh karena
itu, penelitian ini  menawarkan
keterbaruan dengan mengkaji secara
spesifik pelaksanaan inovasi
manajemen kelas dalam
pembelajaran Figih di sekolah dasar.
Penelitian ini berfokus pada
bagaimana guru menerapkan strategi
inovatif dalam pengelolaan kelas
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih efektif dan kondusif. Selain
itu, penelitian ini juga mengeksplorasi
berbagai metode inovatif yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa
dalam pembelajaran Figih. Dengan
demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan ide-ide
baru dalam pengembangan strategi
pengelolaan kelas yang lebih inovatif
dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran di sekolah dasar.
Berdasarkan observasi awal di
lapangan, vyaitu di  Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda 1 Palangka
Raya, ditemukan beberapa
permasalahan dalam manajemen
kelas pada mata pelajaran Figih yang
mempengaruhi efektivitas
pembelajaran. Salah satu
permasalahan utama yang ditemukan
yaitu kurangnya keterlibatan aktif

siswa dalam proses belajar mengajar.
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Hal ini terlihat dari rendahnya
partisipasi  siswa saat  diskusi
berlangsung,  minimnya  respons
terhadap pertanyaan guru, serta
kurangnya antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, pengelolaan
kelas masih dilakukan secara
konvensional, di mana metode
pengajaran cenderung satu arah,
sehingga interaksi antara guru dan
siswa belum optimal. Kurangnya
variasi dalam strategi pembelajaran
juga menjadi kendala, di mana
pembelajaran Figih masih dilakukan
dengan metode ceramah tanpa
adanya pendekatan inovatif yang
dapat menarik minat siswa. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran
yang kurang maksimal menyebabkan
siswa kesulitan dalam memahami
konsep-konsep Figih secara lebih
konkret. Fenomena ini menjadi
perhatian khusus, terutama dalam
mata pelajaran Figih yang menuntut
keterlibatan  aktif siswa dalam
memahami pembelajaran agar dapat
mengamalkan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya permasalahan ini, diperlukan
inovasi dalam manajemen kelas yang
dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, menciptakan suasana belajar

yang lebih interaktif, serta

mengoptimalkan penggunaan media
dan metode pembelajaran yang lebih
variatif agar pembelajaran Fiqih
menjadi lebih efektif.

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Huda 1 Palangka Raya dipilih sebagai
lokasi penelitian karena sekolah ini
memiliki fokus yang kuat pada
pembelajaran agama, khususnya
dalam mata pelajaran Figih. Sebagai
salah satu madrasah yang aktif dalam
mengembangkan pendidikan Islam,
sekolah ini menyediakan lingkungan
yang kondusif untuk menerapkan
inovasi dalam manajemen kelas.
Selain itu, sekolah ini memiliki fasilitas
yang cukup memadai, seperti ruang
kelas yang nyaman, akses terhadap
teknologi, serta tenaga pendidik yang
berpengalaman dalam mengajar mata
pelajaran Figih. Dengan memilih
sekolah ini sebagai lokasi penelitian,
diharapkan dapat diperoleh gambaran
yang jelas mengenai bagaimana
inovasi manajemen kelas dapat
diterapkan secara efektif dalam
pembelajaran Figih di sekolah dasar.
Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa di madrasah.
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B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi.
Peneliti mengidentifikasi pengalaman
oleh seorang individu mengenai suatu
fenomena tertentu yang nantinya
peneliti dapat menggambarkan serta
mengumpulkan data mengenai
penerapan innovation management
class dalam pembelajaran Fiqgih di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 1
Palangka Raya. Pada penelitian ini
sumber data primer yaitu 1 guru mata
pelajaran Figih sebagai subjek dan
siswa yang terlibat dalam proses
pembelajaran  sebagai informan.
Sedangkan data sekunder penelitian
ini dari buku-buku, artikel, dokumen,
dan jurnal ilmiah. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi kelas
untuk mengamati penerapan inovasi
dalam pengelolaan kelas, wawancara
dengan guru dan siswa guna
memahami efektivitas strategi yang
digunakan, serta dokumentasi berupa
perangkat pembelajaran dan media
yang digunakan dalam proses belajar
mengajar. Teknik pengabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber. Tahapan
dalam analisis data yaitu, data

collection, data reduction, data

display, dan conclusion drawing/

verification (Sugiyono, 2022).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Innovation Management Class
Manajemen kelas
(management class) disebut juga
sebagai pengelolaan kelas.
Manajemen kelas adalah proses
pengaturan dan pengendalian
perilaku, aktivitas, serta interaksi
antara siswa dengan siswa maupun
siswa dengan guru selama
pembelajaran, sehingga menciptakan
lingkungan yang kondusif dan
pengajaran yang efektif
(Widyaningrum & Hasanah, 2021).
Seorang guru memiliki peran yang
sangat penting dalam mengelola
kelas, karena dapat menunjang
keberhasilan dalam proses
pembelajaran (Rohiyatun & Mulyani,
2017). Keberhasilan dalam
pembelajaran ditentukan oleh banyak
faktor yang diantaranya yaitu faktor
guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar, karena guru yang
secara langsung dapat
mempengaruhi, membina, dan
meningkatkan  kecerdasan  serta
keterampilan siswa (Surawan &
Husniah, 2024). Manajemen kelas

bertujuan untuk menciptakan
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lingkungan belajar yang kondusif
untuk mendukung pengembangan
kemampuan serta mengatasi
hambatan yang dapat mengganggu
kelancaran interaksi dalam proses
belajar mengajar (Rahmania, 2022).

Salah satu aspek yang
diperlukan dalam sistem pendidikan
adalah inovasi dalam strateqgi
pengelolaan kelas, sehingga dapat
menciptakan suasana belajar yang
baru dan bervariasi (Chan et al,
2019). Pengelolaan kelas yang
dilakukan guru pasti memerlukan
pembaruan atau yang disebut dengan
inovasi  (innovation) agar dapat
menciptakan proses pembelajaran
yang baik, karena kelas harus dikelola
dengan sebaik-baiknya agar
tercapainya tujuan pembelajaran yang
efektif, efisien, menyenangkan dan
tidak membosankan (Aida et al.,
2025). Tanpa ada upaya perubahan
melalui inovasi tentu proses
pembelajaran tidak akan dapat
berkembang. Inovasi guru adalah
upaya untuk mengembangkan atau
mengubah hal yang sudah ada, tidak
hanya menciptakan ide baru, tetapi
juga memastikan ide tersebut dapat
diterapkan dan memberikan dampak
(Hamdanah &

Surawan, 2022). Inovasi juga

yang signifikan

dilakukan untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan di
kelas, sehingga dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam  belajar
(Rahmadani & Suyatno, 2020).
Mengingat bahwa usia siswa Sekolah
Dasar merupakan usia emas dalam
perkembangan anak. Oleh karena itu
guru diharapkan dapat memilih
strategi, metode, serta media
pembelajaran yang efektif, menarik,
dan interaktif dalam pengelolaan
kelas. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa,
mencegah kejenuhan, serta
memfasilitasi pemahaman yang lebih
optimal terhadap materi yang
disampaikan oleh guru.

Berdasarkan data hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang telah diperoleh
pada 4 september - 3 oktober 2024,
inovasi manajemen kelas yang
dilakukan guru dalam pembelajaran
Figih telah terlaksana dengan baik.
Guru memastikan kesiapan kondisi
siswa sebelum memulai pembelajaran
dengan memahami situasi dan kondisi
mereka. Selain itu, guru menerapkan
metode bervariasi, memanfaatkan
media pembelajaran digital yang
memunculkan  ketertarikan  siswa

untuk mengikuti aktivitas
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pembelajaran, serta menata tempat
duduk secara  strategis  untuk
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan berikut:
Memahami situasi dan kondisi

Memahami situasi dan kondisi
siswa adalah langkah awal yang
penting bagi guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif,
karena setiap siswa memiliki karakter
dan tingkat pemahaman yang
berbeda, guru perlu peka terhadap
dinamika kelas dan menyesuaikan
strategi pengajaran secara fleksibel
(Tsaniyah & Manshuruddin, 2024).
Temuan dalam  penelitian  ini
menunjukkan bahwa guru berupaya
menciptakan iklim belajar yang
kondusif melalui pendekatan variatif
kepada siswa dengan memahami
situasi dan kondisi. Hal ini terlihat dari
pernyataan berikut:

Menurut Bapak B selaku guru mata
pelajaran Figih menyatakan: “Saya
selalu berusaha memahami kondisi
dan situasi siswa saat belajar.
Misalnya, di jam pertama, jika ada
siswa yang belum sempat sarapan
karena jam masuk terlalu pagi, saya
mempersilakan mereka untuk sarapan
ringan agar mereka lebih siap
mengikuti pelajaran. Sedangkan di
jam akhir, ketika siswa mulai terlihat
jenuh, saya biasanya melakukan ice
breaking. Saya memberikan waktu
jeda untuk ngobrol santai,

brainstorming dan memberikan hal-
hal yang lucu ditengah pembelajaran.
Hal ini saya lakukan agar suasana
kelas tetap nyaman dan siswa tetap
semangat melanjutkan pelajaran.”
(Wawancara, 18 september 2024)
Hal ini diperkuat oleh AR siswa kelas
VI menyatakan: “Guru sering bercerita
dan bercanda di sela menyampaikan
materi, membuat kami senang dan
terhibur. Ice breaking yang dilakukan
guru juga membuat saya dan teman-
teman kembali semangat dan
menambah suasana menjadi lebih
menyenangkan.” (Wawancara, 25
september 2024)

Berdasarkan hasil analisis data

di atas menunjukkan  bahwa
pengelolaan kelas oleh guru Figih
melalui pendekatan adaptasi yang
mempertimbangkan kebutuhan dan
kondisi siswa berperan penting dalam
menciptakan suasana belajar yang
nyaman. Tindakan seperti
memberikan waktu untuk makan
ringan di jam pertama dan
menyelipkan  humor di  tengah
pembelajaran, serta melakukan ice
breaking pada jam akhir pelajaran
terbukti meningkatkan fokus dan
semangat belajar siswa. Pendekatan
ini  menunjukkan bahwa bentuk
adaptasi yang responsif terhadap
kondisi fisik dan psikologis siswa
dapat menciptakan interaksi yang
lebih positif di kelas (Syaftinentias et
al., 2024). Sikap tanggap seorang

guru dapat membuat siswa
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merasakan perhatian dan kehadiran
guru secara langsung, sehingga dapat
meningkatkan antusias mereka dalam
mengikuti pembelajaran (Teluma et
al., 2024). Penerapan ice breaking
juga dapat membuat suasana yang
membosankan menjadi
menyenangkan dan rileks, serta
membuat siswa semangat dalam
belajar (Siregar et al., 2024,
Trisnaningtyas &
2024). Selain itu, bercanda dan
bercerita dapat

Setiyaningsih,

menjadikan
pembelajaran lebih menyenangkan
dan tidak menegangkan (Supartini et
al., 2022).
pemahaman terhadap kondisi siswa

Dengan  demikian,
tidak hanya membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik,
tetapi juga mendukung efektivitas
proses pembelajaran.

Metode bervariasi
Penerapan metode pembelajaran

yang bervariasi menjadi strategi yang
digunakan guru untuk menjaga
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Rahmadani et al.,,
2024). Dalam penelitian ini, guru
mengombinasikan berbagai metode
seperti diskusi, tanya jawab, dan
presentasi guna menciptakan

suasana belajar yang lebih menarik

dan interaktif. Hal ini terlihat dari
pernyataan berikut:

Menurut Bapak B selaku guru mata
pelajaran Figih menyatakan: “Saya
menerapkan pembelajaran PAIKEM
yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa. Biasanya, saya meminta
siswa untuk berdiskusi tentang materi
yang diajarkan dan mendeskripsikan
hasil diskusi mereka dalam bentuk
tulisan atau gambar sederhana di
kertas. Setelah itu, mereka
mempresentasikan hasilnya di depan
kelas dan dilanjutkan dengan metode
tanya jawab. Dalam metode tanya
jawab, saya memberikan reward
berupa nilai plus bagi siswa yang aktif
menjawab pertanyaan. Hal ini saya
lakukan agar siswa lebih termotivasi
untuk partisipasi dalam
pembelajaran.” (Wawancara, 18
september 2024)
Hal ini diperkuat oleh MS siswa kelas
VI menyatakan: “Metode yang
digunakan guru sangat membantu
dalam pembelajaran. Diskusi
kelompok dan presentasi memberi
kesempatan bagi kami untuk belajar
bersama, sedangkan tanya jawab
membuat saya lebih berani berbicara.
Saat guru memberikan nilai tambahan
bagi siswa yang aktif bertanya atau
menjawab, saya jadi lebih semangat
mengikuti pelajaran.” (Wawancara, 25
september 2024)

Berdasarkan hasil analisis data
di atas  menunjukkan  bahwa
penerapan metode pembelajaran
yang bervariasi memberikan
pengalaman belajar yang lebih
dinamis bagi siswa. Metode diskusi
memungkinkan mereka untuk
bertukar ide dan memahami materi

secara lebih mendalam. Sejalan
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menurut Masrukin & Arba’i, (2018)
metode diskusi dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Sementara presentasi
membantu siswa melatih keberanian
dalam berbicara di depan kelas.
Metode

meningkatkan

presentasi dapat

keterampilan
komunikasi siswa serta membangun
rasa percaya diri dalam
menyampaikan sesuatu (Astari et al.,
2024). Selain itu, metode tanya jawab
tidak hanya memberikan kesempatan
bagi siswa untuk berpikir lebih kritis
dan aktif, tetapi juga mendorong
motivasi mereka melalui pemberian
reward berupa nilai plus bagi yang
berpartisipasi. Sebagaimana menurut
Sriyanti dalam  Nuraeni, (2025)
dampak positif pemberian reward
tidak hanya memotivasi siswa yang
menerimanya, tetapi juga dapat
mendorong siswa lain untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa
variasi dalam strategi pembelajaran
dapat meningkatkan interaksi dan
keterlibatan siswa dalam kelas.
Dengan adanya kombinasi metode
yang sesuai, siswa lebih terdorong
untuk mengikuti pembelajaran secara
aktif dan memiliki kesempatan untuk

mengembangkan pemahaman sesuai

dengan gaya belajar mereka masing-
masing.
Media pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran
termasuk salah satu cara yang
diterapka guru untuk membantu
siswa memahami materi dengan
lebih mudah (Permana et al., 2024).
Media digunakan bertujuan untuk
menarik  perhatian siswa serta
memberikan pengalaman belajar
yang lebih konkret dan interaktif (Ali
et al., 2025). Dalam penelitian ini,
guru memanfaatkan media visual
seperti gambar, alat peraga, serta
video edukatif untuk menjelaskan
materi agar lebih mudah dipahami
oleh siswa. Hal ini terlihat dari
penyataan berikut:

Menurut Bapak B selaku guru
mata pelajaran Figih menyatakan:
“Saya sering menggunakan gambar
atau alat peraga untuk membantu
siswa memahami materi. Misalnya,
saat mengajarkan tentang tata cara
beribadah, saya menampilkan
gambar ilustrasi dan menggunakan
alat peraga seperti miniatur tempat
ibadah atau peralatan salat. Selain
itu, saya juga menampilkan video
pembelajaran agar siswa lebih
tertarik dan dapat memahami konsep
secara lebih nyata.” (Wawancara, 18
september 2024)

Hal ini diperkuat oleh N siswa kelas
VI menyatakan: “Saya lebih mudah
memahami pelajaran saat guru
menampilkan gambar atau video.
Ketika melihat langsung contoh yang
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diberikan, saya jadi lebih cepat
mengerti dibandingkan hanya
membaca dari buku.” (Wawancara,
25 september 2024)

Berdasarkan hasil analisis data

di atas, penggunaan media
pembelajaran dalam bentuk gambar,
alat peraga, dan video membantu
siswa dalam memahami materi
dengan lebih baik. Menggunakan
media digital sebagai alat bantu
menunjukkan adanya inovasi untuk
membuat pembelajaran lebih menarik,
interaktif, ~dan sesuai dengan
perkembangan teknologi (Anggraini et
al., 2024; Indriani, 2024). Media visual
seperti gambar dan ilustrasi dapat
meningkatkan daya ingat serta
memudahkan siswa dalam
menghubungkan konsep abstrak
dengan kehidupan nyata. Hal ini
sejalan dengan pendapat Atpalina &
Sari, (2025) yang menyatakan bahwa
penggunaan gambar dan alat peraga
dalam pembelajaran dapat membantu
siswa mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap
konsep yang diajarkan. Selain itu,
penggunaan video edukatif juga
memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik bagi siswa. Menurut
penelitian Biantoro, (2024) media
berbasis video pembelajaran dapat

meningkatkan fokus siswa dan

membantu memahami materi dengan
lebih efektif karena informasi yang
disajikan lebih mudah diproses
dibandingkan teks. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dapat
meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses belajar. Dengan
memanfaatkan gambar, alat peraga,
dan video edukatif, guru dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik serta mendukung siswa
dalam memahami konsep secara
lebih efektif.
Penataan lingkungan belajar
Penataan lingkungan belajar
adalah salah satu upaya yang
dilakukan guru untuk menciptakan
suasana kelas yang nyaman dan
mendukung proses pembelajaran
(Suruambo et al, 2025). Dalam
penelitian ini, guru menerapkan
strategi seperti mengatur posisi
tempat duduk siswa serta memastikan
kondisi kelas tetap kondusif agar
siswa lebih fokus dalam belajar. Hal
ini terlihat dari pernyataan berikut:

Menurut Bapak B selaku guru mata
pelajaran Figih menyatakan: “Setiap
dua minggu sekali, saya merubah
posisi tempat duduk siswa agar
mereka bisa berinteraksi dengan
teman yang berbeda. Selain itu, jika
ada siswa yang terlihat kurang fokus
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atau banyak bermain sendiri, saya
akan memindahkan posisinya ke
bagian depan agar lebih mudah
memperhatikan pelajaran.”
(Wawancara, 18 september 2024)
Hal ini diperkuat oleh RA siswa kelas
VI menyatakan: “Saya merasa lebih
nyaman ketika tempat duduk diubah,
karena saya bisa belajar dengan
teman yang berbeda dan tidak selalu
di tempat yang sama. Selain itu, jika
saya mulai kurang fokus, guru akan
meminta saya duduk di depan agar
lebih  memperhatikan  pelajaran.”
(Wawancara, 25 september 2024)
Berdasarkan hasil analisis data

di atas, penataan lingkungan belajar
yang dilakukan guru berperan dalam
menjaga kenyamanan dan
keterlibatan siswa selama
pembelajaran. Merubah posisi tempat
duduk memungkinkan siswa untuk
berinteraksi dengan teman yang
berbeda, sehingga meningkatkan
dinamika sosial dalam kelas. Hal ini
sejalan dengan penelitian Aida et al.,
(2025) yang menyebutkan bahwa
perubahan posisi tempat duduk dapat
menciptakan interaksi sosial yang
lebih baik antara siswa. Selain itu,
pemindahan posisi siswa yang kurang
fokus ke bagian kursi depan
menunjukkan upaya guru dalam
memastikan setiap siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.
Menurut Setiyawati et al.,, (2025)
penempatan tempat duduk yang

strategis dapat membantu

meningkatkan konsentrasi siswa serta
mengurangi gangguan selama proses
belajar. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa penataan lingkungan belajar
yang baik dapat memberikan dampak
positif terhadap kenyamanan dan
efektivitas pembelajaran. Dengan
mengatur posisi tempat duduk dan
memastikan kondisi kelas tetap
mendukung, guru dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih kondusif
serta membantu siswa tetap fokus
dalam menerima materi
pembelajaran.

Keterbaruan dalam penelitian
ini terletak pada fokusnya dalam
mengkaiji penerapan  innovation
management class secara spesifik
dalam pembelajaran Figih di tingkat
sekolah dasar. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih
menyoroti secara umum, penelitian ini
memberikan gambaran lebih
mendalam mengenai bagaimana guru
menerapkan pemahaman terhadap
situasi dan kondisi siswa, penggunaan
metode pembelajaran yang bervariasi,
pemanfaatan media pembelajaran,
serta penataan lingkungan belajar
untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih efektif dan

interaktif.
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Selain  itu, penelitian ini

menyoroti bagaimana guru
mengembangkan strategi baru dalam
mengelola kelas agar pembelajaran
lebih menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa, seperti pemberian
ice breaking untuk  menjaga
konsentrasi siswa, penerapan metode
tanya jawab dengan sistem reward
untuk meningkatkan partisipasi aktif,
serta pemanfaatan alat peraga dan
media visual dalam penyampaian
materi merupakan bentuk inovasi
yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Inovasi ini
menunjukkan bahwa pengelolaan
kelas tidak hanya berfokus pada
penataan fisik ruang belajar, tetapi
juga mencakup pendekatan yang
dapat memotivasi siswa dan

meningkatkan interaksi dalam kelas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
atas, dapat disimpulkan bahwa
innovation management class dalam
pembelajaran Figih yang dilakukan
guru mencakup empat indikator
utama, yaitu memahami situasi dan
kondisi siswa, penerapan metode
pembelajaran yang bervariasi,
penggunaan media pembelajaran,

serta penataan lingkungan belajar.

Guru menyesuaikan strateqi
pembelajaran dengan kondisi siswa,
seperti memberikan kesempatan bagi
siswa yang belum sarapan untuk
makan ringan sebelum pelajaran serta
menerapkan ice breaking di jam
terakhir guna menjaga fokus dan
semangat belajar siswa. Selain itu,
penerapan metode pembelajaran
yang bervariasi dilakukan melalui
diskusi kelompok, presentasi
sederhana, dan tanya jawab yang
disertai sistem reward berupa nilai
tambahan bagi siswa yang aktif
berpartisipasi. Penggunaan media
pembelajaran, seperti gambar, alat
peraga, dan video edukatif, juga
dimanfaatkan untuk membantu siswa
memahami materi dengan lebih
konkret.  Selain itu, penataan
lingkungan belajar dilakukan dengan
mengatur posisi tempat duduk agar
siswa dapat Dberinteraksi dengan
teman yang berbeda serta
menempatkan siswa yang kurang
fokus di bagian depan agar lebih
memperhatikan pelajaran. Dengan
menerapkan inovasi pengelolaan
kelas yang tepat, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif dan interaktif, sehingga
meningkatkan keterlibatan siswa serta

membantu siswa memahami materi
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secara lebih optimal sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa di
tingkat sekolah dasar.
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